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Abstract      
This Community Service activity aims to improve the English language skills of PIAUD 
students at the Diniah Putri Pekanbaru Campus through the use of interactive animated 
videos. This program is motivated by students' low ability to communicate in English and 
learning methods still dominated by conventional lectures. In its implementation, this activity 
includes the development of interactive animation-based materials, training for lecturers, and 
implementation in the classroom learning process. The evaluation results show that the use 
of interactive animated videos can significantly increase students' learning motivation, 
speaking skills, and understanding of the material. Participants also responded positively to 
the material's clarity and attractiveness. With this technology-based approach, it is hoped that 
students will have a more interesting and effective learning experience, supporting the 
formation of an innovative and interactive learning environment. 
 
Keywords 
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Abstrak 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
bahasa Inggris mahasiswa PIAUD Kampus Diniah Putri Pekanbaru melalui pemanfaatan video 
animasi interaktif. Program ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan mahasiswa 
dalam berkomunikasi dalam bahasa Inggris serta metode pembelajaran yang masih 
didominasi ceramah konvensional. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini mencakup 
pengembangan materi berbasis animasi interaktif, pelatihan untuk dosen, serta implementasi 
dalam proses pembelajaran di kelas. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan video 
animasi interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar, keterampilan berbicara, serta 
pemahaman materi mahasiswa secara signifikan. Partisipan juga memberikan tanggapan 
positif terhadap kejelasan dan daya tarik penyampaian materi. Dengan pendekatan berbasis 
teknologi ini, diharapkan mahasiswa memiliki pengalaman belajar yang lebih menarik dan 
efektif, mendukung pembentukan lingkungan pembelajaran yang inovatif dan interaktif. 
 
Kata Kunci 
Video Animasi Interaktif; Kemampuan Bahasa Inggris; Pengabdian kepada Masyarakat; 
Kampus Diniah Putri. 
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1 | PENDAHULUAN  
 

Kampus Diniah Putri Pekanbaru merupakan lembaga pendidikan yang berfokus pada peningkatan kualitas 
pendidikan bagi mahasiswanya. Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan melalui wawancara dengan 
dekan, dosen, dan mahasiswa, ditemukan beberapa permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian lebih dalam 
proses pembelajaran bahasa Inggris di kampus ini. Salah satu masalah utama yang teridentifikasi adalah 
kemampuan bahasa Inggris mahasiswa Program Studi PIAUD yang masih terbatas. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Ahmad dan Afrizal (2023) menunjukkan bahwa banyak mahasiswa kesulitan dalam memahami dan 
mengaplikasikan bahasa Inggris secara aktif, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Selain itu, metode 
pembelajaran yang masih dominan, yaitu ceramah dan instruksi tertulis, terbukti kurang efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara dan mendengar mahasiswa. Hal ini diperparah dengan rendahnya minat dan 
motivasi mahasiswa dalam mempelajari bahasa Inggris, yang sebagian besar disebabkan oleh pendekatan 
konvensional yang kurang menarik bagi mereka. Sejalan dengan temuan ini, Pujiani et al. (2022) juga mencatat 
bahwa banyak lembaga pendidikan yang belum mengintegrasikan media pembelajaran berbasis digital yang 
interaktif dan inovatif, yang dapat membuat proses belajar bahasa Inggris lebih menyenangkan dan efektif.  

Berdasarkan analisis permasalahan tersebut, kami mengusulkan solusi melalui program pengabdian yang 
memanfaatkan video animasi interaktif untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa PIAUD di 
Kampus Diniah Putri Pekanbaru. Pendampingan yang diusulkan diharapkan dapat (a) meningkatkan keterampilan 
bahasa Inggris mahasiswa, terutama dalam kemampuan berbicara dan mendengar; (b) meningkatkan motivasi 
mahasiswa untuk belajar bahasa Inggris; (c) memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan 
interaktif; dan (d) menyediakan media pembelajaran yang dapat diakses secara mandiri oleh mahasiswa. Sejalan 
dengan itu, pelatihan untuk guru juga menjadi bagian dari solusi ini, mengingat pengajaran yang efektif memerlukan 
pemahaman teknologi pendidikan yang memadai. Selain itu, penting juga untuk menyediakan media pembelajaran 
yang mendukung gaya belajar mahasiswa yang bervariasi, karena siswa belajar dengan cara yang berbeda, baik 
visual, auditori, maupun kinestetik (Kurnia et al., 2023). Dengan mengimplementasikan video animasi interaktif, 
diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah ini dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan 
efektif. 
 

2 | METODE 
 

Pada tahap awal, sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan program kepada seluruh pemangku kepentingan di 
Kampus Diniah Putri Pekanbaru, termasuk dekan, dosen, mahasiswa, dan orang tua. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan 
melalui presentasi mengenai pentingnya pembelajaran interaktif dan inovatif menggunakan video animasi, serta manfaat 
yang diharapkan dari program ini. Selain itu, informasi mengenai program, tujuan, dan tahapan pelaksanaan juga 
disebarkan melalui brosur, pamflet, atau materi digital. Kampanye melalui media sosial dan website kampus juga 
dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
Selanjutnya, pelatihan diberikan kepada guru bahasa Inggris di kampus ini untuk memastikan mereka memahami dan 
dapat mengimplementasikan penggunaan video animasi interaktif dalam pembelajaran. Pelatihan tersebut mencakup 
workshop intensif yang mengajarkan pembuatan, penggunaan, dan integrasi video animasi dalam proses pembelajaran, 
serta modul pembelajaran dan video tutorial yang dapat digunakan guru sebagai referensi. Selain itu, sesi praktik 
dilakukan dengan memberi kesempatan kepada guru untuk mempraktikkan penggunaan video animasi dalam kelas 
simulasi, di bawah bimbingan tim pendamping.   

Setelah pelatihan, implementasi teknologi dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Pada tahap ini, konten 
video animasi disesuaikan dengan kurikulum bahasa Inggris yang berlaku untuk memastikan materi yang disampaikan 
relevan dan mendukung tujuan pembelajaran. Guru mulai mengintegrasikan video animasi ke dalam rencana 
pembelajaran mereka secara rutin, dengan menambahkan elemen kuis dan aktivitas interaktif untuk melibatkan siswa. 
Video animasi juga disediakan di luar kelas melalui platform digital agar siswa dapat belajar secara mandiri. Untuk 
memastikan program berjalan sesuai dengan rencana, pendampingan dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan. Tim 
pendamping memberikan dukungan kepada guru dalam penerapan program dan membantu mengatasi kendala yang 
dihadapi, serta melakukan monitoring berkala untuk menilai efektivitas penggunaan video animasi. Evaluasi dilakukan 
melalui observasi kelas, wawancara dengan guru dan mahasiswa, serta survei kepuasan, sementara umpan balik 
mengenai hasil belajar mahasiswa digunakan untuk penyesuaian metode pembelajaran. Agar program dapat terus 
berkembang, keberlanjutan program dijaga melalui beberapa langkah, antara lain dengan melanjutkan pelatihan dan 
pengembangan profesional bagi guru, termasuk workshop lanjutan dan pelatihan daring. Selain itu, kerjasama dengan 
pihak eksternal seperti pemerintah, institusi pendidikan, dan penyedia teknologi juga dibangun untuk memperoleh 
dukungan dan sumber daya yang diperlukan. Konten video animasi akan terus dikembangkan dan diperbarui untuk 
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menjaga relevansi materi, dan penelitian untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari program juga akan dilakukan 
untuk menemukan cara-cara untuk meningkatkan efektivitasnya. Hasil penelitian ini akan menjadi dasar bagi 
pengembangan program lebih lanjut. 

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pendampingan 

 
 

3 | HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil 

Mitra pengabdian masyarakat dalam kegiatan pemanfaatan video animasi interaktif untuk meningkatkan kemampuan 
bahasa Inggris mahasiswa PIAUD Kampus Diniah Putri Pekanbaru berjumlah 8 orang, yang semuanya merupakan 
mahasiswi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berlangsung dengan lancar dan sesuai dengan rundown acara, 
menciptakan suasana yang tertib dan kondusif. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan semangat dan 
antusiasme yang tinggi dalam menyimak pemaparan materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari keterlibatan aktif 
mereka dalam setiap sesi yang dilaksanakan. Materi penyuluhan dan pelatihan tentang pemanfaatan video animasi 
berhasil disampaikan dengan baik dan diterima dengan positif oleh peserta. Mereka tampak lebih terbuka terhadap 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan menyadari banyak manfaat yang dapat diperoleh dari pemanfaatan media 
interaktif ini. Pengabdian ini memberikan dampak yang signifikan, terutama dalam membuka wawasan para peserta 
mengenai pentingnya inovasi dalam proses belajar mengajar. Video animasi interaktif memberikan pengalaman baru yang 
menarik, yang dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi mahasiswa dalam belajar bahasa Inggris. Secara 
keseluruhan, kegiatan ini berhasil menciptakan kesadaran akan potensi teknologi dalam mendukung pembelajaran yang 
lebih efektif dan menarik bagi mahasiswa. 

 

 
Gambar 2. Tim Pemateri dan Mahasiswa Piaud Kampus Diniah Putri 
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Gambar 3. Pembelajaran Bahasa Inggris dengan Memanfaatan video animasi interaktif 

 
Pemateri memberikan simulasi memanfaatkan media ajar interaktif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa inggris 
mitra. Hal ini dilakukan secara bertahap, mulai dari pengenalan media interaktifnya, desain jurnal belajar dan bagaimana 
memanajemen waktu untuk belajar. 

 

 
Gambar 4. Mahasiswa mencoba memanfaatkan media ajar interaktif yang disediakan pemateri 

 
Dalam kegiatan akhir pengabdian ini Mahasiswa mengisi angket dengan menjawab beberapa pertanyaan mengenai 

kegiatan pengabdian dalam kegiatan pemanfaatan video animasi interaktif untuk meningkatkan kemampuan bahasa 
Inggris mahasiswa Piaud Kampus Diniayah Putri Pekanbaru. Pertama, Hasil penelitian memperlihatkan bahwa mahasiswa 
sangat bersedia mengisi angket sebagai rangkaian akhir dari pelaksanaan kegiatan PKM. 
 

 
Gambar 5. Materi PKM sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 4 mahasiswa sangat setuju, 1 mahasiswa setuju, 0 mahasiswa ragu-ragu, 0 
mahasiwa tidak setuju, dan 0 mahasiswa sangat tidak setuju dengan materi pkm yang sesuai untuk kebutuhan peserta 
didik. 
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Gambar 6. Cara pemateri menyajikan materi PkM menarik 

 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 4 mahasiswa sangat setuju, 1 mahasiswa setuju, 0 mahasiswa ragu-ragu, 0 
mahasiwa tidak setuju, dan 0 mahasiswa sangat tidak setuju dalam penyampaian materi PKM yang menarik oleh pemateri. 

 

 
Gambar 7. Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami 

 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 3 mahasiswa sangat setuju, 1 mahasiswa setuju, 1 mahasiswa ragu-ragu, 0 
mahasiwa tidak setuju, dan 0 mahasiswa sangat tidak setuju dengan materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami. 

 

 
Gambar 8. Waktu yang disediakan sesuai untuk penyampaian materi dan kegiatan PKM 

 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 4 mahasiswa sangat setuju, 1 mahasiswa setuju, 0 mahasiswa ragu-ragu, 0 
mahasiwa tidak setuju, dan 0 mahasiswa sangat tidak setuju dengan waktu yang disediakan sesuai untuk penyampaian  
materi dan kegiatan PKM. 

 

1

2

3

4

5

1

2

3

4

5

1

2

3

4

5



Arimuliani Ahmad, ET AL. 

 

 

 

  

AJAD : Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat. Vol. 5, No. 1, April 2025, pp. 227–236.  Page 232 of 10 
DOI: https://doi.org/10.59431/ajad.v5i1.508. 

 
Gambar 9. Saya bersedia untuk bekerjasama dalam kegiatan PkM selama sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 2 mahasiswa sangat setuju, 2 mahasiswa setuju, 1 mahasiswa ragu-ragu, 0 
mahasiwa tidak setuju, dan 0 mahasiswa sangat tidak setuju untuk bekerjasama dalam kegiatan PKM sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
 

 
Gambar 10. Anggota PKM yang terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat memberikan pelayanan sesuai dengan 

kebutuhan 
 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 4 mahasiswa sangat setuju, 1 mahasiswa setuju, 0 mahasiswa ragu-ragu, 0 
mahasiwa tidak setuju, dan 0 mahasiswa sangat tidak setuju dengan keterlibatan anggota PKM dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan. 
 

 
Gambar 11. Kegiatan PkM dilakukan secara berkelanjutan 

 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 3 mahasiswa sangat setuju, 2 mahasiswa setuju, 0 mahasiswa ragu-ragu, 0 
mahasiwa tidak setuju, dan 0 mahasiswa sangat tidak setuju dengan Kegiatan PKM yang dilakukan secara berkelanjutan. 
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Gambar 12. Setiap keluhan/ pertanyaan/ permasalahan yang diajukan ditindaklanjuti dengan baik oleh 

narasumber/anggota pengabdian yang terlibat 
 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 3 mahasiswa sangat setuju, 2 mahasiswa setuju, 0 mahasiswa ragu-ragu, 0 
mahasiwa tidak setuju, dan 0 mahasiswa sangat tidak setuju dengan setiap keluhan/ pertanyaan/ permasalahan yang 
diajukan ditindaklanjuti dengan baik oleh narasumber/anggota pengabdian yang terlibat. 

 

 
Gambar 13. Peserta didik mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan PKM yang dilaksanakan 

 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 4 mahasiswa sangat setuju, 1 mahasiswa setuju, 0 mahasiswa ragu-ragu, 0 
mahasiwa tidak setuju, dan 0 mahasiswa sangat tidak setuju Peserta didik mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan 
PKM yang dilaksanakan. 
 

 
Gambar 14. Kegiatan PKM berhasil meningkatkan pengalaman belajar mandiri peserta didik 

 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 4 mahasiswa sangat setuju, 1 mahasiswa setuju, 0 mahasiswa ragu-ragu, 0 
mahasiwa tidak setuju, dan 0 mahasiswa sangat tidak setuju dengan Kegiatan PKM berhasil meningkatkan pengalaman 
belajar mandiri peserta didik. 
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Gambar 15. Secara Umum, Saya puas terhadap kegiatan PKM 

 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 4 mahasiswa sangat setuju, 1 mahasiswa setuju, 0 mahasiswa ragu-ragu, 0 
mahasiwa tidak setuju, dan 0 mahasiswa sangat tidak setuju dengan kepuasan terhadap kegiatan PKM. 
 
3.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa Program Studi PIAUD di 
Kampus Diniah Putri Pekanbaru melalui pemanfaatan video animasi interaktif. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat, penggunaan video animasi interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan keterlibatan 
mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini sesuai dengan temuan yang diungkapkan oleh Ahmad dan Afrizal 
(2023), yang menyatakan bahwa video animasi dapat meningkatkan kualitas pengajaran dengan mengubah materi yang 
biasanya monoton menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, 
penggunaan media ini terbukti efektif dalam membantu mahasiswa memahami materi yang kompleks dengan cara yang 
lebih visual dan interaktif. Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran bahasa Inggris di Kampus Diniah Putri 
Pekanbaru adalah penggunaan metode pengajaran konvensional yang kurang interaktif. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Pujiani et al. (2022), pembelajaran bahasa Inggris yang hanya mengandalkan ceramah dan instruksi tertulis sering kali 
membuat mahasiswa merasa bosan dan kurang termotivasi. Oleh karena itu, pengenalan media pembelajaran berbasis 
animasi menjadi solusi yang tepat, karena media ini dapat mengakomodasi gaya belajar yang berbeda baik visual, auditori, 
maupun kinestetik sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran (Kurnia et al., 2023). Pelatihan yang dilakukan 
bagi dosen bahasa Inggris di kampus ini juga sangat penting untuk keberhasilan implementasi video animasi interaktif. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Maulidiya et al. (2023), kesuksesan integrasi teknologi dalam pembelajaran sangat 
bergantung pada keterampilan dan pemahaman guru tentang cara mengimplementasikan media tersebut dalam kelas. 
Pelatihan yang diberikan kepada guru-guru ini memberikan mereka kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan 
video animasi dalam situasi kelas yang sesungguhnya, sehingga mereka dapat lebih percaya diri dan siap dalam 
menggunakan teknologi ini dalam pengajaran sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian Satyawan (2018) yang 
menekankan pentingnya pelatihan bagi pengajar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui teknologi. 

Penerapan video animasi interaktif dalam kelas memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara dan mendengar mahasiswa. Video animasi interaktif memberi mahasiswa kesempatan untuk 
berlatih bahasa Inggris dalam konteks yang lebih kontekstual dan menyenangkan. Sebagaimana dijelaskan oleh Nakamura 
et al. (2024), penggunaan aktivitas video interaktif berbasis teknologi dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
mahasiswa karena memberikan mereka lebih banyak kesempatan untuk berinteraksi dengan materi pembelajaran secara 
langsung. Di sisi lain, siswa yang awalnya cemas atau kurang percaya diri dalam berbicara dapat merasa lebih nyaman 
karena mereka belajar dengan cara yang lebih santai dan bebas tekanan. Namun, meskipun penggunakan video animasi 
interaktif memberikan hasil yang positif, tantangan dalam implementasinya tetap ada. Salah satu kendala utama adalah 
keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi yang memadai, baik dari sisi mahasiswa maupun pengajar. Hal ini sesuai 
dengan yang ditemukan oleh Imansyah dan Hasanah (2024), yang mengungkapkan bahwa meskipun teknologi 
menawarkan banyak manfaat, keterbatasan perangkat dan pengetahuan pengguna masih menjadi hambatan utama dalam 
pengimplementasiannya. Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan infrastruktur pendukung serta 
memberikan pelatihan lanjutan agar semua pihak dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Keberlanjutan 
program ini memerlukan perhatian terhadap pembaruan konten video animasi dan pengembangan kapasitas pengajar 
secara berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh Songkhro et al. (2022) menunjukkan bahwa pengembangan konten 
pembelajaran secara berkala adalah salah satu langkah penting untuk memastikan bahwa materi tetap relevan dan 
menarik bagi mahasiswa. Pembaruan ini juga akan memastikan bahwa video animasi yang digunakan sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran yang terus berkembang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video animasi 
interaktif dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa, terutama dalam 
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keterampilan berbicara dan mendengar. Melalui pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya belajar dengan cara yang 
menyenangkan, tetapi juga lebih siap menghadapi tantangan dalam pembelajaran bahasa Inggris yang berbasis teknologi. 
Pengalaman ini seharusnya menjadi landasan bagi pengembangan program-program serupa di institusi pendidikan 
lainnya, untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif dan berkelanjutan. 
 

4 | KESIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentanv Pemanfaatan video animasi interaktif dapat menjadi sebuah solusi 
efektif untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa di Kampus Diniayah Putri Pekanbaru. Dengan 
mengkombinasikan teknologi interaktif, pelatihan guru, dan metode pembelajaran blended learning, kita dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan, efektif, dan berkelanjutan. Dapat disimpulkan bahwa, Video 
animasi interaktif dapat membantu mengatasi masalah pembelajaran bahasa Inggris di MA Diniayah Putri Pekanbaru. 
Video animasi interaktif ini dapat menjadi cara yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan bahasa 
Inggris siswa dengan meningkatkan minat dan motivasi siswa, memungkinkan pembelajaran yang lebih aktif, 
meningkatkan pemahaman dan retensi informasi, dan menyediakan lingkungan belajar yang fleksibel. 
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